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ABSTRAK

Agama akhir-akhir ini dituduh sebagai salah satu faktor penyebab
ketidaksetaraan relasi jender. Ketika doktrin agama melahirkan perbedaan jender
yang diskriminatif, secara otomatis dia telah melegitimasi dominasi salah satu
kelompok jender terhadap kelompok lain.

Islam sebagai agama yang bertujuan menyebarkan kasih sayang dan
memperjuangkan keadilan tentunya tidak merestui penindasan sekelompok
masyarakat terhadap segolongan masyarakat yang lain, termasuk perempuan.
Sejak awal Islam hadir sebagai ajaran yang melawan semua bentuk penindasan.
Termasuk salah satu agenda pembebasan Nabi adalah pembebasan perempuan
dari kungkungan kultur patriarkhi Arab. Pada saat itu posisi perempuan sangat
lemah di hadapan laki-laki. Mereka tidak hanya ditindas dan diperbudak, bahkan
mereka dapat diwariskan seperti barang. Nabi kemudian meninggikan derajat
perempuan dengan beberapa perubahan yang sesuai dengan kondisi pada saat itu.

Namun Ketidaksejajaran status perempuan dan laki-laki ini masih dapat
kita lihat dalam beberapa produk Hukum Islam, misalnya dalam perkawinan yang
banyak melibatkan perempuan. Dalam beberapa aspek Hukum Perkawinan kita
mendapat beberapa hak perempuan yang berbeda dengan hak yang dimiliki laki-
laki.

Dalam lembaga perkawinan inilah, seringkali perempuan mendapatkan
perlakuan berbeda dibanding laki-laki. Ketidaksetaraan hak laki-laki dan
perempuan inilah yang kemudian dianggap sebagai ketidakadilan agama terhadap
perempuan. Namun sangatlah ironis jika agama hadir membawa ketidakadilan.
Apakah benar ajaran yang memberikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
itu dapat disebut ketidakadilan.

D1 sinilah letak penting penelitian ini. Dalam skripsi ini akan dibahas hak-
hak perempuan dalam lembaga perkawinan menurut Hukum Perkawinan. Hak-
hak tersebut dikaji melalui pemikiran dua tokoh pemikir Islam yang berasal dari
lingkungan dua mazhab besar Islam yaitu Syi’ah dan Sunni. Penelitian ini
nantinya diharapkan dapat mengenal pemikiran dua orang pemikir Islam masa
kini dalam menghadapi persolan perempuan dan pembacaan mereka terhadap
teks-teks doktrin agama dari dua tradisi besar Islam.

Dengan pendekatan studi literasi terhadap karya-karya pemikir yang
kemudian kami komparasikan dapat diketabui bahwa kedua pemikir tersebut
tetaplah masih dipengaruhi oleh mazhab besar mereka. Namun demikian tidaklah
semua persoalan-persoalan tersebut mereka kembalikan pada maintstream mazhab
figh semata. Beberapa kali mereka memiliki pendapat yang tidak sama dengan
mazhab figh mereka. Dalam hal ini yang sangat tampak adalah Ashghar Ali
Engineer. Beberapa kasus misalnya tentang khulu’, mazhab syi’ah jelas tidak
mengakui konsep perceraian dengan khulu’ ini. Namun Ashghar sangat apresiatif
terhadap model perceraian ini.

Terlepas sejauh mana perbedaan mereka namun kKedua pemikir jelas
memiliki keberpihakan yang cukup terhadap perempuan. Kedua pemikir sepakat
bahwa perempuan bukanlah kelompok masyarakat kelas dua. Perempuan
memiliki kedudukan yang sejajar dengan laki-laki.
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Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila "
dikehendaki lafal aslinya.

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

dituﬁs dengan h

U ﬁy") ael S5 ditulis karamah al-auliya’
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o
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...dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma’ruf..!

' Q.S. al-Baqarah (2): 228
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama akhir-akhir ini dituduh sebagai salah satu fakior penyebab
ketidaksetaraan relasi jender.' Sebab, mau tidak mau harus diakui bahwa dokirin
agama telah membentuk suatu bangunan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan.”  Ketika doktrin agama melahirkan perbedaan jender baik iiu
melahirkan suatu ketidaksetaraan maupun tidak secara otomaﬁs dia telzh
melegitimasi suatu ketidaksamaan antara satu kelompok jender dengan ,keiom@k
jender yang lain. Ketidaksamaan inilah yang terkadang dianggap scbagai satu
bentuk ketidaksetaraan relasi laki-laki dan perempuan.

Demikian pula Islam, banyak sckali ditemui dalam doktrin hukum Islam
pembedaan-pembedaan yang jelas antara laki-laki dan perempuan. Islam sebagai
agama yang bertujuan menycbarkan kasih sayang dan memperjuangkan keadilan
{entunya tidak merestui penindasan sckelompok masyarakat terhadap segolongan

masyarakat yang lain, termasuk perempuan. Sejak awal, Islam’® hadir sebagai

! Jender adalah sebuah pendefinisian sosial yang menunjuk pada perbedaan karakteristik
lelaki dan perempuan, karakteristik yang merupakan bentukan manusia. Lihat Indraswari,
“Fenomena Kawin Muda dan Aborsi: Gambaran Kasus” dalam Syafiq Hasyim (ed.), Menakar
“Harga” Percrapuan, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 133.

* Mansour Fakih, Anafisis Gender dan Trapsformasi Sosial cet. ke-4 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 9.

* Islam di sini mengikuti definisi Muhammad Syabour dalam bukunya AlZséim wa AL
Imiin. Menvrutnya Islam adalah ajaran yang datang semenjak Nuh hingga Muhammad, sedangkan
Iman adalah ajaran Nabi Muhammad SAW. saja. Jadi Musa AS. dan Isa AS. adalah dua orang
Rasul yang membawa ajaran Islam. Lihat Muhammad Syahrur, Islam dan Iman; Aturan-Aturan
Pokok (al-Islam wa al-lman; Manzumat al-Qivam), Alih bahasa M. Zaid Sw'udi, cet. ke-
(Yogyakarta: Jendela), hlm. 7.
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ajaran yang melawan semua bentuk penindasan. Musa hadir mmink melawan
penindasan Firawn. Kemudian Isa datang melawan penindasan Romawi,
bangsawan, agamawan kolot, dan politisi Palestina i-erhadaé masyarakat lemah’
Demikian juga Nabi Muhammad diutus untuk memerangi penindasan kelas kava
dan otokrat Makkah terhadap kelas miskin dan budak

Termasuk salah satu agenda pembebasan Nabi adalah pembebasan
perempuan dari kungkusgan kultur patriarkhi Arsb. Pada saat itu posisi
perempuan sangat lemah di hadapan laki-laki. Mereka tidak banya ditindas dan ‘
diperbudak, babkan mereka dapat diwariskan seperti barang.” Nabi kemudian
meninggikan derajat perempuan dengan beberapa perubahan yang sesuai dengan
kondisi pada saat itu. Bahken Al-Quran memberikan status pasti kepada
perempuan, walaupun tidak scjajar dengan laki-laki.®

Namun, produk hukum yang dibentuk dalam linglungan budaya patriarkh
Arab belum bisa melepaskan diri pengaruh kultur tersebut. Ketidaksejajaran
status perempuan dan laki-laki ini dapat dilihat dalam produk Hukum Islam,

misalnya dalam perkawinan yang tidak banyak melibatkan perempuan. Dalam

* Huston Smith, Agama-Agama Manuvsia, Alih bahasa Saafroedin Bahar (Jakarta:
Y ayasan Obor Indonesia, 2001), hlm. 321.

% Fr. Wahono Nitiprawiro, Tcologi Pembebasan; Scjarah, Metode, Praksis dan Isinva,
cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 101-102.

% Huston Smith, Agama-Agama hlm. 265,

7 Asghar Ali Engineer, Hak-HHak Perempuan Dalam fslam (The Right of Women i
Islam), alik bahasa Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, cet. ke-2 (Yogyakarta: LSPPA, 2000),
hlm. 32,

' Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan; Menyingkap Megaskandal Dokirin dan
Laki-laki (The Qur’an, Women, and Modern Society), alih bahasa Akhmad Affandi dan Muh.
Ihsan, cet. ke-1 (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm. 56-57.



beberapa aspek Hukum Keluarga terdapat beberapa hak perempuan yang berbeda
dengan hak yang dimiliki laki-laki. Misalnya dalam hal akad, menurat Mazhab
Syafify pihak perempuan tidak diperbolehkan melakukan akad sendiri. Yang
terlibat dalam akad adalah wali mempelai perempuan, yang juga harus laki-laki,
dengan pihak pengantin laki-laki.’

Terjadinya perbedaan hak antara laki-laki dan perempuan ini memang tak
dapat dielakkan. Al-Qur'an scbagai swmber utama hukum Islam sendiri telah
menctapkan beberapa hukum yang berbeda antara laki-laki dan perempuan,
Bahkan seringkali laki-laki mendapatkan hak yang lebih menguntungkan
dibandingkan dengan perempuan. Pemikahan lintas agama misalnya, dalam Al-
Qur'an discbutkan bahwa scorang lakidaki dapat menikahi perempuan af/ al-
kitab, sementara perempuan tidak diperkenankan menikah dengan laki-laki ak/
al-kiap."

Dalam lembaga perkawinan inilah, scringkali perempuan mendapaikan
perlakuan  berbeda dibanding laki-laki. Bahkan Al-Qur'an sendit juga
melegitimasi kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga dengan alasan
pendidikan.'" Ketidaksctaraan hak laki-laki dan perempuan inilah yang kemudian
dianggap scbagai ketidakadilan agama terhadap perempuan. Namun sangatlah

iropis jika agama hadir membawa ketidakadilan. Apakah benar ajaran vang

- ® Abi Ishaq Ibrahim ibn Al ibn Yusul al-Fairuzabadiy, af-AMuhazzab i Madhab al-Inram
asy-Syafi Ty {Beirut: Dar Al-Fiks, 1994 M/ 1414 H), 1I: 50.

" Muhammad Ali as-Sablrdy, Rawa’i* al-Bayap Talsir Ayat al-Abkam s al-Qus an
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1.1.), II: 289.

" an-Nisa’ (4): 4



memberikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan itu dapat disebut
ketidakadilan.

Di sinilah letak penting penelitian ini. Dalam skripsi ini akan dibzhas
hak-hak perempuan dalam lembaga perkawinan menurut Hukum Keluarga. Hak-
hak terscbut dikaji melalui pemikiran dua tokoh pemikir Islam kontemporer.
Kekinian kedua tokoh tersebut diharapkan dapat melepaskan pengaruh bangunan
cara berpikir masa lalu terhadap perempuan.

M. Quraish Shihab dan Asghar Ali Engincer adalah dua orang pemikir
Islam kontemporer yang cukup memiliki perhatian terhadap isu perempuan
dalam doktrin agama Islam. M. Quraish Shihab melalui bukunya yang berjudul
Perempuan banyak membahas persoalan-persoalan perempuan dalam persfektif
dokirin agama. Dalam buku {cischut M. Quraish Shihab juga mencoba
meluruskan kcsalahpahaman~kc.§alahpahaman cara pandang terhadap doktrin
agama tenlang perempuan. Selain itu ia juga membahas bias pandangan lama
terhadap perempuan.’

Demikian pula Ashgar Ali Engincer, melalui berbagai bukunya dia
banyak melakukan pembacaan ulang terhadap doktrin-doktrin agama, slamanya
isu-isu perempuan. Salah satu bukunya yang banyak membahas masalah ini
adalah The Right of Women in Is/am. Dalam buku ini beliau banyak melakukan
bacaan ulang terhadap doktrin-doktrin agama dalam hal hak-hak perempuan.
},\;{isalﬁya, hak perempuan bekerja, hak mahar, hak mengajukan cerai, dan

beberapa hak yang lain.

12 M. Quraish Shihab, Perempuan{Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 200%), hlm. 29.
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Menarik sekali jika diteliti pemikiran kedua tokoh ini. Mereka adalah dua
orang tokoh yang memiliki perhatian besar terhadap persoalan-persoalan
keperempuanan. Kondisi intelekiual mereka yang berangkat dari tradisi
keagamaaan yang berbeda juga merupakan salah satu daya tarik tersendiri. M.
Quraish Shihab berangkat dari tradisi Islam Sunni, sementara Asghar berangkat
dari tradisi Islam Syi’ah. Bagaimana dua tradisi besar keislaman ini nantinya
dapat memberikan warna terhadap kedua pemikir ini.

Namun karena luasnya bahasan hak-hak perempuan dalam hukum
Keluaarga Islam maka pembahasan ini hanya kami batasi pada beberapa topik
yang penyusun anggap dapat increpresentasikan hak-hak perempuan dalam
hukum keluarga Islam. Dalam hal ini hanya penyusun batasi pada empat topik
saja, yaitu hak mendapatkan mahar, hak menolak dan menerima perkawinan, hak
mendapatkan nafkah, dan hak mengajukan cerai.

B. Pokok Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas maka
didapat pokok-pokok masalah yaitu: Bagaimana pandangan Asghar Ali Engincer
dan M. Quraish Shihab tentang kedudukan perempuan dalam Hukum Keluarga
Islam, khususnya hak mendapatkan mahar, hak menolak dan  mencrima
perkawinan, hak mendapatkan nafkah, dan hak mengajukan cerai menurut kedua
pemikir ini? Dan bagaimana pula persamaan dan perbedaan pemikiran kedua
tokoh terscbut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah



a. Menjelaskan kedudukan perempuan dalam Hukum Keluarga Islam
menurut kedua pemikir tersebut.

b. Mengetahui pemaknaan kedua pemikir ini terﬁadap ayat-ayat hak
perempuan dalam Hukum Keluarga Islam

2. Sedangkan kegunaan yang penyusun harapkan dari hasil penelitian

ini adalah :

a. Sebagai konstribusi pemikiran dalam kajian Hukum Keluarga Islam,
spesifikasi pada kajian perempuan.

b. Lebih jauh, hasil penclitian ini diproyeksikan akan dapat berperan
serta dalam kajian kecadilan dalam agama khususnya persoalan
perempuan dalam rumah tangga.

D. Telaah Pustaka

Asghar Ali Engineer adalah pemikir vang sangal komitmern dengan
pemikiran pembebasannya. Ada ditemukan beberapa tulisan yang membahas
pemikirannya seperti makalah yang ditulis oleh Arif Zamhari juga menulis "Islam
Dan Kesadaran Historis; Analisis Pertumbuhan Sosio-Ekonomi” sebagai analisa
terhadap pemikiran ¢konomi kerakyatan Asghar Ali Engineer. Dalam artikelnya
ini penulis banyak membahas pandangan Asghar tentang Islam dan sciarah
perjalauan Islam sebagai sebuah kekuatan pembebas yang pada akhirnya bergerak
menjadi alat penguasa untuk melanggengkan kekuasaannya. Menurut Asghar Ali
Iingincer scjarah Islam awal ternyata tidak menampakkan gambaran seperti yang
diyakini oleh kalangan apologis Islam. Sejarah Islam awal sangat diwarnai
konflik dan ketegangan oleh karcna itu Asghar Ali Enginecer menganjurkan agar

umat Islam tidak begitu saja menganggap ideology scbagai satu-satunya fakior
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yang dapat membentuk sejarah, tanpa melihat realitas empiris yang terbangus
dalam masyarakat."?

Muhammad Nurhakim dalam buku Pemikiran-peniikiran Revolusioner
yang berjudul "Reaktualisasi Agama Sebagai Kekuatan Pembebas”. Tulisan ini
merupakan ulasan dan komentar terhadap buku Jslam and Liberation Theology:
Lssays on Liberative Elements in Islam'* Kemudian masih dalam buku vang
sama M. In’am Esha juga menulis pemikiran Asghar Al Eugﬁ'neer dalam
artikelnya yang berjudul “Asghar Ali Fngineer: Menuju Teologi Pembebasan”.
Dalam artikelnya ini penulis mengarahkan pembahasannya pada tiga %}3}.
Pertama, melacak akar gencalogis munculnya kegelisahan Asghar Ali Ingincer
schingga lahir gagasan pentingnya konstruksi teologi pembebasan. Kedua,
mengungkap pandangan Asghar Ali  Engincer tentang Islam. Ketiga,
merckonstruksi teologi pembebasan yang digagas Asghar Ali Engineer.”

Sclain buku dan makalah juga penyusun temui beberapa skripsi vang
membahas pemikiran Asghar Ali Engineer. Semisal skripsi Khairul Bariyah yang
berjudul Konsep Kalir Menurut Asghar Ali Engineer dan Implikasinya Terhadap
Hukum Kewarisan Islam. Dalam skripsi ini dibahas pandangan Asghar Alj
Engincer terhadap konsep kalir. Menurut Asghar Al Engincer kafir tidak hanya

bersifat teologis transenden saja, namun juga bersifat reflektif sosiologis. Karena

" Arif Zamhari, “Islam dan Kesadaran Historis; Analisis pertumbuban Sosio-Ekonomi”,
dalam Saiful Adf (ed). Pemikiran-pemikiran Revolusioner,

" Muhammad Nurhakim, “Reaktualisasi Agama Scbagal Kekuatan Pembebas”, dalam
Saiful Arif (ed), Pemikiran-pemikiran Revolusioner,

M. In'am Esha, "Asghar Ali Engineer: Monuju Teologi Pembebasan", hini. §5-86.
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pandangannya inilah maka hukum waris ditangan Asghar Ali Engineer menjadi
lebih inklusif.'

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh Fahmi Ade Ismail berjudul
Peran Perempuan dalam Nafkah Kelvarga Menurut Pemikiran Syaikh Nawawi
dan Asghar Ali Engineer yang membahas hak-hak perempuan dalam keluarga
Islam. Dalam skripsi ini dibahas perbedaan pandangan antara Asghar Al
Engineer dan Syaikh Nawawi al-Bantani mengenai pekerjaan rumah tangga
perempuan. Menurut Asghar Ali Engineer pekerjaan rumah tangga scorang istri
dianggap sebagai pekerjaan domestik yang dapat dihitung ekonomis. Schingga
tidak ada lagi perbedaan antara laki-laki dan perempuan, sebab keduanya
memiliki fungsi sosial masing-masing yang berbeda. Sementara menurul syaikh
Nawawi pckerjaan rumah langga perempuan tidak dapal  dihitung sccara
ckonomis, sebab pekerjaan rumah tangga tersebut lebih bernilai ibadéh."’

Skripsi yang membahas tentang hak istri dan suami juga telah ditulis olch
Ade Rokayah, namun dalam hal ini penyusun membandingkan pemikiran Asghar
Ali Engincer dengan pemikiran Abu Al-Faraj Tbn Al-Jauri. Skripsi yang berjudud

Hak Istri dan Suami Menurul Pemikiran Abu al-Faraj 1bn al-Jauzi dan Asghar Ali

16 Khairnl Bariyah, “Kafir Menurut Asghar Ali Engineer dan ImpliKasinya Terhadap
Hukum Kewarisan Islam”, skripsi Fakultas Syari’sh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

7 Fahmi Ade Ismail, “Peran Perempuan dalam Nafkah Keluarga Menurut Pemikiran
Syaikh Nawawi dan Asghar Ali Engineer” skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997).
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Lngincer ini banyak membahas hak-hak suami istri dalam rumah tangga,
meliputi hak menikmati hubungan scksual, perlakuan baik, ditaati dan nafkah.'®

Dianiara penulis buku-buku keislaman, nama Prof Dr. Muhammad
Quraish Shihab tidak mungkin bisa dikesampingkan. Berbagai buku telah beliay
tulis terutama yang berkaitan dengan tafsir al-quran, mungkin karena ini
merupakan keahlian beliau, apalagi schagaimana yang telah discbutkan bahwa
beliau merupakan doktor pertama di Asia Tenggara dalam bidang ilmu-ilmu al-
qur’an di Universitas Kairo Mesir. Tapi beliau juga menulis buku-buku vang lain
semisal masalah fikih atau sosial.

Disebabkan penguasaan beliau terhadap al-qur’an, hadits dan juga pendapat-
pendapat ulama terdshulu, maka beliau dianggap menguasai berbagai aspek
permasalahan kehidupan oleh banyak orang. Hal terscbut tampak dalam peran
seria beliau di harian Republika, dimana beliau mengasuby rubrik Quraish Shibab
Menjawab yang dimuat dalam dialog jum’at, sebuah suplemen khusus Republika
yang terbit setiap hari jum’at. Di rubrik tersebut banyak orang yang bertanya
berbagai masalah mulai mistik, scks, ibadah dan lainnya."

Hal fersebut juga yang mungkin menjadi salah satu schab banyvak kaum
terpelajar yang tertarik dengan dengan gagasan bcliau, apalagi sctiap gagasan

sclalu disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan lugas.

¥ Ade Rokayah, “Hak Istri dan Suami Menurut Pemikiran Abu al-F argj Ibn al-Jauzi dan
Asghar Ali Engineer” skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

9 M.Quraish Shihab, Misti&, Seks dan ibadah (Jakarta: Repiblika, 2004), him. Vii-viii.
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Beberapa orang yang telsh meneliti karya-karya M.Quraish Shihab
diantaranya Howard M. Frederpiel, ia menulis sebuak kajian tentang al-gur’an
yang ada di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Gzzraiélz Shihiah. Buku ini
telah terbit di Indonesia yang diterjemahkan olch Tajul Arifin dan dikeluarkan
olch penerbit mizan Bandung. Arifin Subhan, ia membahas tentang menyatukan
kembali al-qur’an dan umat, menguak pemikiran Muhammad Quaish Shikab, Edi
Bahtiar, mencari format baru penafsivan di Indonesia (telaah terhadap peioidran -
Muhammad Quraish shihab).” Salamah Noorhidayati scorang Dosen tetap
STAIN Tulungagung dan mahasiswa S3 Sunan Kalijaga Yogyakarta menulis
tentang Aepemimpinan wanita dalam islam telaah pemikiran Tafsir Mubammad
Quraish Shibat”™ Titin Maryati, ja menulis dalam skeipsi ientang pemikiran
Muhammad Quraish Shikab lentang  ctika bisnis. Basoruddin, dalam
penclitiannya ia melakukan studi kompratif antara pemikiran Mahmud Syaltuf
dan muhammad Quraish Shikab temtang pemikahan bedsa agama. Suparmin, ia
membahas tonlang nilai-nilsi dakwah islam yang terkandung dalam swal Yusuf
(studi analisis 1afsir al-misbalh karya Muhammad Quraish Shikab).

Dari hasil studi pustaka di atas penyusun belum menemukan pembahasan
yang membandingkan pemikiran Asghar Ali Engincer dan M. Quraish Shihab,

lebib-lebih dalam bahasan masalah yang diksji penyusun. Oleh Karena itu

*® Bdi bahtiar, “Mencari Format Baru Penafsiran Al-Qur'an di Indonesia (Telaah
Terhadap Pemikiran M. Quraish Shihab)”, Tesis S 2, Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1999.

! Salamah Noorhidayati, “Kepemimpinan Wanita dalam Islam(Tclaah Pemikiran Tafsir
M. Quraish Shihab)”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 5 (Januari 2005), him. 7-24.



penyusun menganggap perlu adanya penelitian yang membandingkan pemikiran
kedua tokoh terscbut, utamanya yang berkaitan dengan masalah di atas.
E. Xerangka Teoretik |

Menurut Muhammad Abid Al-Jabiri ada tiga jenis kecenderungan model
berfikir masyarakat Arab, yakni bayiany, Grftimy dan f)ufiﬁgfyw Baviiiy adalah
metode pemikiran khas Arab yang menckankan otoritas tcks (nass), secara
langsung atau tidak langsumg dan dijustifikasi oleh kebahasaan yang digali lewat
inferensi (#stidlal). Secara langsung artinya memahami teks sebagai pengetahuan
jadi dan langsung mengaplikasikannya tanpa perlu pemikiran; secara tidak
langsung berarti memahami teks sebagai pengetahuan mentah sehingga perlu
tafsir dan penalaran. Meski demikian, hal ini tidak berarti akal atau rasio bisa
bebas menentukan makna dan maksudnya, tetapi tetap harus bersandar pada teks.
Dalam baydrly rasio dianggap tidak mampu meniberikan pengetahuan kecuali
disandarkan pada tcks. Dalam perspektif keagamasn, sasaran bidik mctode
baysTy adalah aspek eksoterik (syari‘ah).”

Dalam ushul figh, scbagsi epistemologi hukum Islam, yang dimaksud
2355 adalah 2k Qurin dan Supnah®* Al-Qur'an sendiri felab menjadi dasar dalam

menentukan hukum sejak massa Nabi Muhammad SAW.® Otoritas al-Qui'an

2 A. Khudori soleh, “M. Abid Ai-Jabiri: Model Epistemologi Islam”, dalany: A. Khudori
Soleh (ed), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), him 231.

2 1bid,, hlm. 233.
2 Ibid., him. 233.

% Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, al-figh al-lskimi Munipatuh wa Tatswwursh {Kairo:
Matba’ah al-Mushaf al-Syarifbi al-Azhar, 1989), him. 20.
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sebagai sumber hukum pertama ini ictap bertahan hingga sckarang, sebab umat
Islam meyakininya sebagai mukjizat yang kekal. Ia diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan dan ﬁncmbimbiﬁg mercka
menwjn jalan yang lurus.®® Karena keyakinan inilah maka al-Quran dianggap
scbagai rujukan utama dalam scmua aspek kehidupan umat Islam, fermasul
hukum keluarga Islam.

Al-Qur'an sendiri menurut Ulama’ Ushul Figh adalah Kalam Allah yang
diturunkan melalui Rl al-Amin pada hati Nabi dengan lafadz Arab dan
maknanya yang fag, supaya menjadi hujjah kerasulan Muhammad, dan sebagai
aﬁu‘aﬂ yang menjadi petunjuk bagi manusia yvang mana membacanya dianggap
ibadah. Al-Qur'an adalah semua hal yang ada diantara dua kulit mushal, diawali
dengan sural al-Fatibah dan diakhiri dengan sural an-Ngs, yvang diriwayatkan
secara mudawdlir, baik melalui tulisan maupun tatap muka dari generasi ke
generasi serta {erjaga dari sermua persbahan.?’

Sebagai aturan yang menjadi petunjuk bagi manusia tentunya wajib bagi
semua manusia mengikuti aturannya, tidak boleh berpindah pada dalil lain
selama masih ada nassyang dapat dijadikan pegangan dalam al-Qur’an.®® Hal ini
kemudian tercermin dalem hirarki dalil hukum Islam yang telah dikenal dalam

Ushul Figh yang meletakkan al-Qur'an pada urutan pertama.

** Manna® Khalil al-Qattan, Studi limu-fimu Al-Gur'an (Mabahis § Ui al-(ur’an),
alih bahasa Drs. Mudzakkir AS, cet. ke-4 (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2001), him. 1.

7 Abd al-Wahhab Khalaf, T Usal al-Figh (Kuwait: Dar al-*Tmi, 1978), him. 23.

2 Wahbah al-Zuhaili, Usid al-Figh al-Islamiy, cet. ke-1 (Damaskus: Dér al-Fikr, 1986), It
431.
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Scbagai tcks yang dapat dipahami secara langsung maupun tidak
langsung tentunya dibutuhkan beberapa perangkat untuk memahami al-Qur’an,
Dalam ushul figh ada beberapa perangkat yang dibmuhkaniﬁnzuk memahami al-
Qur'an, atau disebut juga sebagai Istinbat al-hukm min an-nusus® Walaupun
kemudian ada perbedaan antara Abu Hanifah dan al- Ulami’ al-Mutakalliiin
tentang metode atau perangkat-perangkat istinbar al-fuikin ini

Semua perangkat yang digunakan oleh ulams’ ushul unfuk melakukan
Istinbat adatah perangkat yang bersifat kebahasaan dan mengikuti kaidah yang
sudah diteniukan oleh nlama’ bahasa (& imumay aﬂ!z:g@}ﬁ ! Penggunaan kaidah
bahasa untuk memahami teks ini bagaimanapun juga tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh nalar bayaniy. Schingga dapat dikatakan bahwa otoritas teks sangat
kuat sckali dalam hukum Islam.

Meskipun dalam hukum Islam dapat ditemui beberapa dalil lain sclain
teks, namun otoritas teks tidak dapat dikesampingkan. Misalnya ‘ urf, ‘urf'yang
dapat diterima scbagai dalil adalah ‘uf yang tidsk bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan teks atau yang disebut sebagai ‘ urf sahihah’?

Berbeda dengan para figali’, Fazlur Rahman, scbagaimana yang dikutip
Khairuddin Nasution dalam Faz/ur Rabman T entang Wanita, bahwa studi Islam

Kasik (1) kurang memperhatikan unsur scjarah; (2) terlalu tekstual; dan (3)

** Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Figh, 1: 197.
0 1bid, him.198.
3 thid

* Muhammad Abu Zahrah, Usuf al-Figh (ttp.: Dir al-Fike al-* Arabi, .43, him. 273.



pemahaman ferpotong-potong, dengan demikian Rahman menyebut kajian Islam
kiasik dan pertengahan dengan studi yang ahistoris, literalistis dan atomistis.”’
Menurut Rahman para ahli muslim saat ini menghadapi dua érﬂbiﬁm :{1) mercka
kurang menghayati relevansi al-Qur'an untuk masa kini, dan oleh karena itu
mereka tidak dapat menyajikan al-Qur'an untuk memenuhi kebutuhan-kebut yhan
ummat manusia masa kini; dan yang lebih penting (2) mercka kuatir jika
penyajian al-Qur'an yang seperti di atas di dalam berbagai hal akan menyimpang
dari pendapat-pendapat yang telah diterima secara tradisional.>*

Oleh karena itu menurul Rabman nass haruslah menjadi —meminjam
istilah Rahman- nass yang hidup yang ditafsirkan secara bebas dengan
memperhatikan ideal dan prinsip-prinsip ajaran al-Qur'an dan sunah. Ideal dan
prinsip-prinsip tersebut kemudian diberi tekstur yang sesuai dengan sejarah
kememporer.35 Secbab pernyataan al-Qur'an yang merupakan hukum dan quasi-
hukum -bagi Rahman- dengan jelas menunjukkan sifatnya yang situasional, A
walaupun memang menunjukkan suatu karakter yang umum mengenai sikap
ideal kaum muslimin. Namun pernyataan ini sedemikian situasionalnya schingga
hanya dapat dipandang sebagai quasi-hukum, bukan sebagai hukum secara tegas

dan jelas.36

33 Khoiruddin Nasution, Faz/ur Rahman tentang Wanits, cet. ke-1 (Yogyakarta: Tazzala,
2002), him. 120,

* Faglur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an (Major Themes of the Qur’an), alih bahasa
Anas Mahyuddin, cet. ke-2 (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996), hlm. xi.

¥ Pazlur Rahman, Membuka Pintu [jtihad (Isfanic Methodology in History), alih behasa
Anas Mahyuddin, cet. ke-3 (Bandung: Penerbit Pustaka, 1995), him. 270.

¥ Ibid, him. 14.
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Pernyataan hukum ini sebenaruya hanyalah respon al-Qur'an terhadap
kondisi-kondisi situasional yang dihadapi Nabi dan jumlahnya hanyalah sebagian
kecil al-Qur'an saja. Semangat dasar al-Qur'an sendiri sebeparnya adalah
semangal moral, yang kemudian melahirkan ide-ide keadilan sosial dan
ekonomi.”’ Semangat dasar inilah yang kemudian oleh Rahman disebut sebagai
ideal dan prinsip dalam pernyataan-pernyataan al-Qur'an.

Menurat Rahman semua pernyataan hukum al-Qur'an yang siluasional
harus didasari oleh ideal dan prinsip ini. Dan bagi Raman pernyataan hukum
yang situasional dapat berubah sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakal
pada saat itu, namun harus tetap berlandaskan pada ideal dan 'prinsip it
Pendapatnya mengenai pernyataan ideal dan prinsip al-Qur'an ini kemudian
diperkuat dengan beberapa contoh ijtihad yang dilakukan oleh Umar yang
bertentangan dengan teks ayat hukum al-Qur'an.®

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa Fazlur Rahman mentbagi
perayalaan al-Qur'an menjadi dua; (1) perayataan prinsip dan ideal )
pernyataan hukum yang bersifat situasional. Menurut Rahman ayat-ayat moral
itulah yang bersifat universal dan melandasi semua pernyataan hukum vang
bersifat situasional.

Konsep pembagian seperti yang dilakukan Fazlur Rahman ini tampakaya

juga digunakan oleh para pemikir Islam mutaakhir. Ashghar Ali Engineer adalah

7 Fazlur Rahman, Jslam (Islam), alih bahasa Ahsin Mohammad, cet. ke<4 (Bandung:
Penerbit Pustaka, 2000), hlm. 36.

38 Ibid, him. 43-46.

* Fazlur Rahman, Membuka Pintu [jtikad, hlm. 271-284.
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salah satu pemikir Islam memperiimbangkan  situasi  kekinian sebagai
pertimbangan hukum. Asghar Ali Engineer mengakui histerisitas al-Qur'an,
Ketetapan-ketetapan Al-Qur'an bukanlah hukum mati yang berlaku sepanjang
masa ada beberapa ketetapan Al-Quran yang bersifat kontekstual dan sangat
dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat sckitarnya. Schingga pada suatu saat
harus dilakukan reinterpretasi terhadap makna-makna Al-Qur'an schingga
ditemukan kembali semangat dasar perintah Tuhan dalam Al-Qur'an.

Misalnya persoalan perbudakan, Al-Qur'an jelas sckali menyatakan bahwa

Tuhan sangat memuliakan anak-cucu Adam

&0, ... 65‘{\"9) L,aﬁ' »i.&.gj

Yang dimaksud dengan anak cucu Adam dalam ayat ini adalah semua manusia,
tanpa perbedaan sedikitpun termasuk majikan dan budak. Namun kondisi sosial
pada saal itu tidak mcmungkinkan menghilangkan perbudakan, schingea al-
Qur'an dengan berat hati tetap membolehkan perbudakan sembari mengurangi
keberadaannya sedikit demi sedikit." Demikian juga dengan kesctaraan peran

laki-laki dan perempuan al-Qur'an juga menyebutkan

40 Aldstw’ (17): 70
' Asghar Ali Engineer, Matin va Perempuan; Menyingkap Megaskandal, hlm. 47.

2 Al-Bagarah {2): 228



Narnun pada saat itu kondisi sosial juga tidak memuagkinkan untuk mermesisikan

perempuan setara dengan laki-laki, sehingga Allah menambah dengan

Dengan demikian tidak semua teori hukum ilahiyyah bagi Asghar Ali
dapat diterapkan pada saat sekarang. Perbudakan dan posisi subordinat
perempuan tentunya tidak dapat lagi diterima masyarakat modern. Dengan
demikian muncul dua pilihan, apakah kitab suci akan diabaikan atau harus dibaca
ulang sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang.*

Menurnt Asghar Ali moralitas normatif, dalam hal ini moralitas agama,
walavpun bersifat transenden, dia hanya dapat diprakiekkan dalam konieks
tertentu. Ketika konteksnya bernbah, bisa jadi tidak mungkin mempraktekkan
moralitas dalam bentuknya yang lama, namun kandungan nermatifnya tidak
dapat dikurbankan ketika mengembangkan moralitas baru®

Pemahaman sescorang terhadap al-Qur'an juga sangat mungkin
dipengaruhi olch kedudukan politik, sosial, dan ckonomi.® Sayangaya, menuril
Ashghar, pemahaman yang bersifat sosiologis ini kadang berubah menjadi

teologis.V

* Al-Bagarah (2): 228
) * Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempran delam Isfam |, Jim. 5.
* Ibid,, hlm. 9.

* Asghar Ali Engineer, Js/am dan Teologi Pembebasan, alih bahasa Agus Pribartono,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Him. 176.

47 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, him. 10



Baginya menerjemahkan al-Qur'an {entunya sesuai dengan pengalaman
masing-masing penafsir dan Penafsiran al-Qur'an bukanlah mcnopcli ulama abad
pertengahan ® Pemahaman bahwa penafsiran al-Qur'an hanya monopoli ulama
abad pertengahan, hanya akan menimbulkan kebekuan pemikiran hukum Islam.
Banyak yang menganggap hukum Islam tidak dapat diubah, karena datang dari
Tuhan. Mereka tidak menyadari bahwa dalam penctapan hukum Islam terdapat
banyak campur tangan ulama masa lalu, semisal melalui ijma’.

Meski al-Qur'an berasal dari Tuhan yang transenden, akan tetapi
penafsirannya adalah karya manusia. Mereka menafsiri al-Qur'an dipengaruhi
oleh keadaan lingkungannya dan persepsinya tentang realitas yang dipahaminya,
Hal ini tak dapat dielakkan lagi meskipun mereka berusaha seikhlag mungkin,
Oleh karena itu pemahaman terhadap kalam Illahi harus berubah sesuai dengan
perubahan kondisi sosial masyarakat.®

Demikian pula dengan hadis, menurutnya juga harus diamalkan sesuai
dengan konteks sosialnya. Hadis yang muncul pada masa Nabi, lahir scsuaj
dengan kondisi sosial pada masa itu. Seperti kasus talak tiga sckaligus, pada
masa Nabi, talak ini pernah dilarang, namun pada masa Umar dibolehkan %

Bila kita mencermati hadits-hadits Nabi, dari sudut pandang modern,
beberapa tampak merendahkan wanita. Namun sekali lagi, sehagian besar hadits

tersebut bersifat kontekstual dan tidak berlaku lagi, serta banyak orang yang

8 Asghar Ali Engineer, Isiam Dan Teologi Pembebasan, nim. 184.
* Ibid,, hlm. 184,

30 Asghar Ali Engineer, Matinya Pevempuan; MensTagkap Megaskandal blm. 46,
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berusaha mengukuhkan supremasi laki-laki karena pengaruh kondisi waktu itu.
Hadits-hadits yang seperti ini tidak lagi sesuai dengan kondisi sekarang.”

Karena itu menurut Asghar Ali Engineer hukum Isiém bukanlah hukum
tertutup. Namun demikian dinamike vitalitasnya sangat tergantung terhadap
kemampuannya untuk adaptif terhadap perubahan jaman. Perubahan yang
dimaksud, bukanlah perubahan pada nilai-nilai prinsipilnya (nilai-nilai universal),
akan tetapi pada hukum-hukum praksisnya. Hukum Islam harus mampu berubah
sesuai dengan tuntutan jaman (sesuai dengan konteks sosialnya).”

Jelas dalam paragraf di aias Asghar meyakini adanya beberapa ajaran
hukum Islam yang tidak bersifat universal. Hukum-hukum yvang bersifat
situasional dan sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakatiah vang
dianggap sebagai hukum yang tidak berlaku universal. Termasuk dalam hukum
ini adalah hukum yang ditetapkan pada masa Nabi, walaupun ditetapkan dalam
al-Qur'an. Dalam hal ini, Asghar mengambil contoh pakaian wanita, baginya
pakaian wanita yang ditetapkan pada masa Nabi bukanlah yang harus dijaga
universalitasnya namun yang perlu dijaga adalah semangat menjaga kehormatan
wanita yang melandasi ditetapkannya hukum tersebut.”

Dalam derajat dan bahasa yang berbeda demikian pula pola pemikiran M.
Quraish Shihab. menurutnya teks agama tidaklah harus dipahami sama seperti

pemahaman generasi terdahulu. Setiap kondisi dan lingkungan sosial memiliki

5! Asghar Ali Engineer, Jsfam dan T eologi Pembebasan, hlm. 235-240.
32 Asghar Ali Lngineer, Matinya Perempuan; Menyingkap Megaskandal, hlm. 48-50.

% Asghar Ali Lingincer, /1ak-1lak Perempuan Dalam Istam, hlm. 10-11.
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polensi untuk melakukan pemaknaan terhadap teks agama sesuai dengan kondisi
dan lingkungan sosial masing-masing. Karena menurutnya, hasil pemikiran
dipengaruhi oleh banyak hal, seperti perkembangan ihﬁu pengetahuan dan
teknologi, kondisi sosial, latar belakang pendidikan, dan sebagainya, maka
tentunya hasil-hasil pemikiran terhadap al-Qur’an akan dapat berbeda-beda ™
Namun di sisi lain Quraish Shihab memberikan batasan bahwa tidak
sctiap perubahan sosial dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam menarik
kesimpulan pemahaman atau penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Walaupun telah
discpakati pada dasarnya dalam masalah-masalah ibadah perintah agama harus
diterima scbagaimana adanya, taupa mempertimbangkan makna kandungan
perintah l-ersehm; Sedang dalam masalah sosial (mu'amalal), perintah agama
terlebih dahulu harus diperhatikan arti kandungannya atau maksudnya.” Jelaslah
bahwa menurut Quraish Shihab, nass-npass tentang ibadah adalah nass-nass yang
tidak dapat menerima pembaharuan. Dia haruslah dipahami sebagaimana yang
tertulis dalam teks fersebut. Sedangkan ajaran-ajaran agama dalam hal sosial
kemasyarakatan menurutnya dapat menerima pembaharuan yang discsuaikan
dengan kondisi sosial, keilmuwan, dan lain scbagainya. Schingga dalam hal
mu‘amalah bagi Quraish Shihab pemahaman antar generasi bisa sajé berbeda.
Dalam bukunya Membumikan al-Qursn Quraish Shihab menyampaikan
pendapatnya tentang perubahan pemaknaan al-Qur’an dan perubahan sosial dan

Kondisi sosial tiap generasi ini:

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 252.

* Ibid, hlm. 80.
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Hemat kita, memahami ajaran-ajaran againa atan menafsirkan Al-Quran sebagaimana
dipahami dan ditafsirkan al-salaf tidak sepenuhnya benar. Ini bukan saja karena Al-Quran harus
diyakini berdialog dengan setiap generasi serta memerintahkan mereka untuk mempelajari dan
memikirkannya. Sementara itu, hasil pemikiran pasti dipengaruhi oleh sekian faktor, antara lain
pengalaman, pengetahuan, kecenderungan, serta latar belakang pendidikan yang berbeda antara
generasi dan generasi lainnya, bahkan antara pemikir dan p=mikir lainnya pada suatu generasi.
Tapi juga karena memaksa satu generasi untuk mengikuti "keseluruhan” hasil pemikiran generasi
masa lampau mengakibatkan kesulitan bagi mereka. Ini tidak sejalan dengan ciri agama serta
tidak sejalan pula dengan hakikat masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan. Di pihak
lain, melakukan tajdid dengan jalan menghapus atau membatalkan aj arannya, pada hakikatnya
menghilangkan ciri ajaran al-Quran yang dinilai "selalu sesuai dengan setiap masa dan tempat."
Selain itu, menafsirkan dan men-tawil-kannya sejalan dengan perkembangan masyarakat atau
penernuan ilmiah tanpa seleksi mengandung bahaya yang tidak kecil. Ini karena perkembangan
masyarakat dapat merupakan akibal potensi positif manusia dan. dapat juga scbaliknya.
Demikian pula dengan penemuoan ilmiab: ada yang bersifat objektil dan telah mapan dan ada pula
yang sebaliknya,

Atas dasar ini, diperlukan beberapa catatan terhadap ide-ide sementara pemikir atau
ulama kontemporer. Mereka, walaupun semuanya berbicara tentang rajdid atau modernisasi,
berbeda pendapat mengenai batas-batasnya: di satu pihak ada yang membatasinya schingga tidak
mencapai apa yang diharapkan, dan di pihak lain ada yang melampaui batas sehingga
menyerempet bahaya.*® )

Dari pemaparan Quraish Shihab di atas dapat kita tarik kesimpulan
bahwa fakior sosial tetaplah [aktor penting bagi Quraish Shihab wniuk
melakukan pembacaan dan pemaknaan terhadap nass agama. Bahkan baginya
seliap generasi berhak melakukan pembacaan ulang terhadap pagy agama.
Pembacaan ulang tersebut tentunya tidak harus sama dengan hasil pembacaan
ulang generasi terdahulu atau generasi sebelumnya. Patut diingat di sini bahwa
Quraish Shihab di atas telah memberi batasan bahwa ajaran agama yang dapat
mencrima pembaharuan adalah ajaran-ajaran agama di bidang z7u ‘amalah.

F. Metode Penelitian
Setiap penelitian, termasuk di dalamnya skripsi selalu memakai metode.

Hal ini terjadi karena metode merupakan suatu instrument penting agar suain

penelitian terlaksana dengan rasional dan terarah, schingga tercapal hasil

5 1bid, him. 94.
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maksimal. Dalam penyusunan skripsi ini digunakan berbagai n;mmds, yaity
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library rescarch).
Dalam menjawab pokok permasalahan yang dirumuskan, penyusun
menggunakan data-data dan literatur primer serta sekunder.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dalam pengerticn tidal: -
sekedar menyimpulkan dan menyusun data, letapl meliputi analisis
dan interpretasi.
3. Pendekatan Masalah
Untuk memperoleh kejelasan dan kemudahan dalam mengkaji
permasalaban, skripsi ini menggunakan pendekatan komparatif.
Pendekatan ini digunakan untuk membandingkan konsep pemikiran
M. Quraish Shihab dan Asghar Ali Engineer dengan melihat
persamaan dan perbedaannya dalam membahas pokok permasalahan
di atas.
4. Sumber-sumber Data
Mengingat jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah
penclitian kepustakaan, maka dalam mengumpulkan data penyusun
melakukan kajian terhadap literatur-literat ur primer, seperti Tafsir al-
Misbal karya M. Quraish Shihab dan buku The Right of Women in

Islam karya Asghar Ali Engineer. Kemudian dilengkapi pula dengan



)
[¥%]

literatur sekunder yang berkaitan serta menunjang pemecahan pokok
permasalahan.

Di antara buku-buku yang dijadikan literatur sekunder adalah
buku-buku lain karya kedua pemikir, sepertl Perempuan karya M.
Quraish Shihab dan 7he Qur'an, Women, and Modern Socict 'y karya
Asghar Ali Engineer. Kemudian juga buku-buku vang ditulis oleh
penulis lain dan berkaitan dengan pokok masalah dalam skripsi ini
seperti, kepustakaan lain yang menunjang dan berkaitan dengan
pokok-pokok permasalahan yang diangkat, seperti kitab-kitab ﬁqh
klasik nlama’ madzhab dan juga kitab indeks hukum Islam seperti, al-
Figh al-Islam wa Adillatuh karya Wahbah az-Z uhaili.

5. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
induksi dan deduksi. Metode induksi digunakan ketika data-data
masih bersifat khusus yang kemudian dianalisis menjadi kesimpulan
bersifal umum. Sedangkan metode deduktif, menganalisis data-data
atau fakia yang bersifal umum untuk menentukan kesimpulan yang
bersifat khusus.

6. Tcknik Analisis Data
a. Mengumpulkan data dan memeriksanya, terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan, kesesuaian dengan tema-tema yang

diangkat.



b. Mengklarifikasi dan mensistematisasi daia sesuai dengan pokok
permasalahan yang ada.

. Analisis data yang digunakan adalah analisis komparasi simetri,
yaitu analisis perbandingan yang dibuat setelah masing-masing
pandangan diuraikan secara lengkap. Analisis perbandingan ini
bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat
kedua tokoh tersebut mengenai  pokok permasalahan  yang
diangkat,

G. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana karya ilmiah yang lain, skripsi ini didahului dengan bab
pendahuluan (bab I). Secara umum bab satu ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teori, metode pengelitian, dan
sistematika pembahasan.

Kemudian agar pembahasan ini lebih mengena, secara deskriptif akan
dibicarakan pendapat ulama hukum Islam tentang hak-hak perempuan dalam
hukum keluarga Islam pada bab II. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab vang
akan membahas hak-hak perempuan dalam hukum kel uarga Islam.

Sctelah menjabarkan hak-hak perempuan dalam hukum keluarga Islam,
lalu akan dibahas pokok permasalahan skripsi ini. Namum sebelumnya akan
dipaparkan secara ringkas biografi kedua tokoh schingga diketahui arah
penalaran dan pemikirannya. Bahasan ini akan dituangkan dalam bab III yang
terdiri dari beberapa sub bab antara lain, biografi ringkas M. Quraish Shihab,

kemudian diuraikan pandangan M. Quraish Shihab tentang hak-hak perempuan



dalam hukum keluarga Islam. Setelah itu diuraikan Jjuga biografi ringkas Asghar
Ali Engineer, kemudian diuraikan pandangannya tentang hak-hak perempuan
dalam hukum keluarga Islam.

Pada bab empat, akan dibandingkan pemikiran kedua tokoh di atas dan
menguraikan faktor-faktor penyebab perbedaan pendapat. Kemudian juga
dianalisis dengan pendekatan Hukum Islam yang berlaku.

Bab lima scbagai bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran dari
pembahasan yang telah lalu. Demikian bab-bab yang akan dipaparkan dalam

skripsi ini.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut kedua tokoh pemikir ini dalam hukum keluafga Islam perempuan
memiliki kedudukan yang bisa dikatakan nyaris setara dengan kedudukan laki-
laki. Walaupun dalam beberapa hal, hak inisiatif perempuan kurang dibanding hak
laki-laki. Dalam beberapa hal kedua tokoh memiliki kadar yang berbeda dalam
menentukan kedudukan perempuan dalam hukum keluarga Islam. Hal ini dapat
dilihat dalam uraian di bawah ini.
1. Hak Menerima dan Menolak Perkawinan

Dalam hal ini kedua tokoh sepakat bahwa seorang perempuan dapat
menentukan jodohnya sendiri. Tidak secorangpun dapat menghalangi kehendak
wanita untuk menikah dengan jodoh yang telah dipilih, lebih-lehih para janda.

Namun demikian M. Quraish Shihab masih mengakui peran wali dalam
menentukan jodoh bagi para gadis. Menurutnya scorang wali dapal menijadi
benteng dari rayuan gombal yang bisa saja menimpa para gadis. Bahkan wali juga
boleh menolak jodoh seorang janda jika itu berlawanan denean Syarial agama.

Sedangkan Asghar Ali Engincer cenderung menolak peran wali dalam
menentukan jodoh. Babkan menurutnya peraikahan dapat dilakukan tanpa wall.
Karena menurutnya seorang perempuan memiliki hak penuh untuk melakukan
kontrak apapun lermasuk kontrak pernikahan. Jika kemudian terjadi sosuatu
yang tidak baik terhadap diri perempuan tersebut dalam pernikahan maka dia

dapat mengajukan perceraian.

83
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Mengenai kewenangan wali kedua pemikir ini melangkah lebih jauh dari
pandangan para ulama terdahuly. Menurut kedua pemikir ini, tidak seorangpun
dapat memaksa seorang perempuan menikah. Bahkan leéﬂl jauh Ashgar Al
Engineer menolak keberadaan wali dalam pernikahan, sementara M. Quraish
Shihab masih menerima dan mengakui perannya
2. Hak Mahar

Kedua pemikir sepakat bahwa mahar merupakan lambang cinta kasih.

Pemahaman ini mereka ambil dari kata <% datarn surat an-Nisa® ayat 4 yang

mercka maknai dengan arti kesungguhan, cinta kasih dan ketulusan msm?eiai
laki-laki terhadap sang isteri. Schingga keduannya sangal menckankan mahar
dalam bentuk materi walaupun tidak harus banyak dan mewah. Mahar bagi
keduanya merupakan hak penuh sang isteri, suami tidak dapat memintanya
kembali. Suami hanya bisa menikmati mahar jika telah direlakan olch sang isteri.

Sedangkan mengenai ketentvan besar kecilnya mahar dan waktu
penentuan mahar terjadi perbedaan pemikiran diantara keduanya. Menurut M.
Quraish Shihab mabar dapat ditentukan sebelum pernikaban dan berdasarkan
kesepakatan antara suami dan isteri. Sedangkan menurut Asghar Ali Engineer
mahar harus ditentukan sebelum pernikahan dilangsungkan dan merupakan hak
istert untuk menentukan besar kecilnya. Perbedaan pendapat ini akhimya
berpengaruh pada pendapat mereka terhadap kasus perceraian ketika mahar helum
diberikan.

Scedangkan dalam hal wakiu wajib pemberian mahar bagi Ashgar Ali

Ingincer khalwat sudah cukup menjadi syarat kewajiban membcerikan mahar
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sccara penub. Sedangkan M. Quraish Shihab menyaratkan terjadinya A wath’
schagaimana pendapat mayoritas ulama Sunni.
b. Hak Nafkah

Dalam hal pemberian natkah kedua pemikir sepakat bahwa nafkah harus
diberikan oleh suami kepada isteri. Keduanya Juga sepakat bahwa seorang isteri
yang bamil dan menyusui juga boleh meminta upah kepada suaminya. Nafkah
adalah kewajiban suami kepada isterinya. Mengenai masa pemberian naflah
terjadi sedikit perbedaan di antara keduanya. Bagi M. Quraish Shihab seorang
suami hanya wajib memberikan nafkah sampai berakhirnya masa iddah. Sedang
bagi Asghar Ali Engineer kewajiban pemberian nafkah bisa saja ber{angsimg
sampai selesai masa iddah jika suami bertindak sewenang-wenang dalam
perceraian.
¢. Hak Menuntut Cerai

Walaupun pada dasarnya perceraian pada awalnya merupakan hak suami.
Namun kedua pemikir sepakat bahwa seorang isteri dapat mengajukan perceraian
kepada suaminya dengan syarat membayar kompensasi. Mengenai perceraian
dengan model seperti ini tampaknya kedua pemikir memberikan banyak
kelonggaran. Bagi M. Quraish Shihab rumah tangga yang sudah tidak harmonis
atan ketidakmampuan suami menyukupi nafkah sudah cukup menjadi alasan isteri
menggugat cerai. Demikian.pula menurat Asghar Ali Engineer bahkan paras

wajah sang suami pun sudah cukup baginya untuk menjadi alasan gugat cerai.
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B. Saran-saran

Studi tentang hak-hak perempuan adalah studi vang melibatkan banyak
aspek, schingga seseorang yang melakukan studi terhaéap persocalan il
hendaknya melakukan studinya dengan pemikiran yang menyeluruh dan tidak
sepotong-potong.  Alangkah baiknya jika studi tentang hak-hak perempuan
dilakukan dengan pemikiran yang objektif dan jauh dari segala macam prasangka.
Sehingga hasil yang didapatkanpun lebih berbobot dan tidak emosional, jauh dari

kepentingan dan subjektifitas.
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